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Abstrak

Islam sama sekali tidak mengenal dikotomi ilmu pengetahuan. Semua Ilmu bersumber dari
Allah swt. Yang terjadi hanyalah penamaan atau pengelompokkan saja berdasarkan objek
kajian ilmu tersebut (ontologi). Berdasrakan kajian tafsir al-Qur’an dan Hadits, Justeru
Islam memerintahkan umat manusia untuk menguasi semua ilmu sesuai dengan kebutuhan
dan semua ilmu menduduki status yang sama

Kata kunci: llmu Agama, llmu Pengetahuan, Integrasi.

Abstract

Islam does not recognize the dichotomy of science. All knowledge comes from Allah. What
happens is only naming or grouping it based on the object of study of the science (ontology).
Based on the study of the interpretation of the Qur'an and the Hadith, Justeru Islam
instructed mankind to master all the sciences according to the needs and all sciences occupy
the same status

Keywords: Integration, Religion, Science.

PENDAHULUAN

Hingga dewasa ini kajian seputar dikotomi ilmu pengetahuan, antara ilmu
agama dan ilmu umum masih hangat diperbincangakan. Pandangan dikotomi ini
berimplikasi pada cara pandang umat Islam terhadap ilmu pengetahuan, pendidikan
dan lembaga pendidikan. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya pandangan
masyarakat yang menilai bahwa ilmu-ilmu agama islam saja yang wajib ditempuh dan
dikuasi, sementara ilmu-ilmu umum diabaikan. Model pendidikan di Indonesia
dengan bentuk madrasah dan sekolah juga menambah runcingnya dikotomi ilmu
pengetahuan.

Pandangan dikotomis ini harus segera diakhiri, karena hal ini bertentangan
dengan ajaran Islam dan berakibat kemunduran umat Islam hingga dewasa ini.
Dengan berpandangan integrasi Ilmu pengetahuan umat Islam dapat
meningakatakan kualitas dirinya dalam mengaktualisasikan diri sebagai hamba
sekaligus khalifah di muka bumi

Awal munculnya ide tentang integrasi keilmuan dilatarbelakangi oleh
adanya dualisme atau dikhotomi keilmuan antara ilmu-ilmu umum di satu sisi
dengan ilmu-ilmu agama di sisi lain. Dikhotomi ilmu yang salah satunya terlihat
dalam dikhotomi institusi pendidikan antara pendidikan umum dan pendidikan
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agama telah berlangsung semenjak bangsa ini mengenal sistem pendidikan
modern.

Menurut Al-Attas (1981) tantangan terbesar yang diam-diam dihadapi oleh
umat Islam pada zaman ini adalah tantangan pengetahuan, bukan dalam bentuk
kebodohan, tetapi pengetahuan yang dipahamkan dan disebarkan ke seluruh
dunia oleh peradaban Barat. Menurut Al-Faruqi (1984) bahwa sistem pendidikan
Islam telah dicetak ke dalam sebuah karikatur Barat, sehingga ia dipandanhg
sebagai inti malaise atau penderitaan seluruh umat. Ahmad Khan di India (abad
ke-19) dan Muhammad Abduh di Mesir (abad ke-20) sebagai dua tokoh reformasi
pendidikan Islam di negaranya masing-masing, sebenarnya sejak awal telah
menyadari akan tantangan dan bahaya peradaban barat tersebut. Namun
demikian, keduanya dianggap telah keliru dalam memilih pendekatan untuk
mengahadapi tantangan tersebut. Keduanya berupaya memadukan sistem
pendidikan Islam dengan pendidikan Barat dengan jalan mencangkok kedua
sistem yang mengandung landasan nilai yang berbeda, sehinggga justru
menciptakan dikotomi-dikotomi baik dalam sistem pendidikan Islam maupun
sistem pengetahuan. Model seperti ini rupanya masih berlaku dan merata di
kalangan umat Islam hingga saat ini, dan ia diyakini-oleh para penggagas
“Islamisasi pengetahuan”- sebagai biang keladi dari seluruh kemrosotan yang
diderita oleh umat Islam

Menurut Haidar Bagir, “dikotomi dalam pendidikan Islam terjadi karena
pengingkaran terhadap validitas dan status ilmiah yang satu atas yang lain. Pihak
agamis beranggapan bahwa ilmu umum itu adalah bid’ah atau haram dipelajari
karena berasal dari orang kafir, sedangkan pendukung ilmu umum berpendapat
ilmu agama sebagai pseudo ilmiah, atau kata lain sebagai mitologi yang tidak akan
mencapai tingkat ilmiah. Ini menyebabkan jarak antara ilmu agama dengan ilmu
umum Kkian jauh”.

Menyadari fenomena tersebut kajian integrasi ilmu dalam perspektif Tafsir
al-Qur’an dan al-Hadits menjadi sangat menarik untuk menjawab tantangan dan
memberi pemahaman yang utuh dan kokoh tentang bagaimana hakekatnya Islam
memandang ilmu pengetahuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Sejarah Munculnya Dikotomi Ilmu Pengetahuan dalam Islam

Ketika Al-Qur’an diturunkan, ilmu pengetahuan telah berkembnag di Mesir,
Yunani, Romawi, India, Cina, Persia, dan lainnya. Namun ilmu pengetahuan yang
ada di daerah tersebut sudah berada dalam kemandegan, tidak berkembang,
karena faktor yang bersifat politik. Pada saat Islam datang, Filsafat Yunani sudah
tidak berkembnag lagi di Athena, melainkan berkembnagn di negara-negara Timur
Tengah, seperti Alexandria, Nissibi, Jundisapur, dan sebagainya. Bahkan Neo
Platonisme yang dikembangkan oleh Plotinus tumbuh dan berkembnag di Mesir.
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Pada abad ke 6 - 12 M, dunia Islam mengalami supremasi kejayaan dan
kemegahan peradaban, yang ditandai dengan maraknya kajian tentang ilmu
pengetahuan dan filsafat, sehingga Islam saat itu menjadi mercusuar dunia, baik di
belahan Timur maupun Barat. Masa tersebut mampu memproduk para saintis dan
filosof Muslim kelas dunia di berbagai bidang ilmu pengetahuan, bidang fiqih:
Imam Malik, Imam Syafi’i, Imam Abu Hanifah, Imam Ahmad bin Hanbal; bidang
filsafat: al-Kindi, al-Farabi, Ibnu Sina, dan Abu Yazid; bidang sains: Ibnu Hayyam,
al-Khawarizmi, al-Razi, dan al-Mas’udi.

Realisasi fenomena di atas dikarenakan ilmu pengetahuan, filsafat, dan
agama dipadukan sebagai satu totalitas dan integralitas Islam yang tidak dapat
dipisahkan antara satu sama lainnya secara dikotomis. Posisi ilmu pengetahuan
dan siapapun yang mencarinya secara religious dipandang tinggi dan mulia.
Mereka mengadakan eksplorasi dan invensi ilmu pengetahuan dan filsafat dengan
tidak bertendensi pada persoalan materi semata, melainkan karena semangat
religiusitas dan termotivasi oleh sebuah keyakinan bahwa aktivitas tersebut
merupakan bagian integral dari manifestasi aplikasi agama atau perintah Allah.

Namun sekitar pertengahan abad ke-12 M, kegemilang umat Islam di bidang
keilmuan dunia, mulai bergeser dan sedikit demi sedikit menjauhi dunia Islam. Hal
tersebut bermula sejak terjadinya disintegrasi pemerintahan Islam yang berakibat
pada munculnya sekte-sekte politik yang sparatif-kontradiktif. Sebagian sekte,
secara politis memproklamirkan tertutupnya pintu ijtihad dan menggiring umat
pada pemaknaan agama yang eksklusif serta mengisolasikan ilmu pengetahuan
dan filsafat dari dimensi agama. Secara otomatis berimbas pada stagnasi sains
Islam, serta berimplikasi pada kerapuhan dan kelumpuhan umat dalam berbagai
aspek kehidupan; baik militer, ekonomi, politik, maupun aspek keilmuan.

Sekitar abad ke-18 M (periode modern), umat Islam mulai terbangun dari
tidur panjangnya. Jatuhnya Mesir ke tangan bangsa Barat menyadarkan dan
membuka mata umat Islam bahwa di Barat telah muncul peradaban baru yang
lebih tinggi, sekaligus menjadi ancaman besar bagi umat Islam. Mulai saat itu di
kalangan intelektual Muslim ada yang berinisiatif untuk mempelajari ilmu
pengetahuan Barat yang sekularistik dan rasional-materialistik serta terpisah dari
semangat dan nilai-nilai moralitas Islam.

Persentuhan dunia Islam dengan ilmu pengetahuan Barat itu menimbulkan
persaingan dan respon yang saling bersimpangan jalan di kalangan intelektual
Muslim. Satu sisi mereka menampakkan sikap antagonistik-kontradiktif, bahkan
menganggap ilmu pengetahuan Barat sebagai karya-karya buruk dan hampa dari
nilai-nilai agama. Di sisi lain, adanya kelompok intelektual Muslim yang
menunjukkan sikap protagonis-kompromistis, bahkan terpaku dan terjerembab
dalam metodologi sekuler sains modern, seperti, Muhammad Hisyam Haykal,
Thaha Husain, Ali Abdul Razig.
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Kondisi demikian semakin mempertajam kesenjangan antara ilmu dan
agama serta memperkuat dikotomi keilmuan (agama dan umum; klasik dan
modern; ukhrawi dan duniawi) yang pada gilirannya merambat pada dualisme
pendidikan. Di satu pihak, ada pendidikan yang hanya memperdalam ilmu
pengetahuan modern yang jauh dari nilai-nilai Islam; di pihak lain, terdapat
pendidikan yang hanya mendalami ilmu agama yang terpisahkan dari
perkembangan ilmu pengetahuan modern. Kategori pertama hanya memproduk
para saintis sekuler, sedangkan yang kedua hanya memproduk para agamawan
yang berwawasan ekslusif dan memisahkan bahkan membuang jauh ilmu
pengetahuan modern dari paradigma pemahaman dan pemaknaan agamanya.
Mengomentari hal tersebut, Ahmad Watik Pratiknya menyatakan bahwa
munculnya kecenderungan dikotomi sesungguhnya berangkat dari kegagalan
manusia (Muslim) untuk memahami hubungan antara ilmu dan agama secara
proporsional.

2. Pandangan Al-Qur’an dan As-Sunnah terhadap Ilmu Pengetahuan

Sebelum mengkaji bagaimana sebenarnya pandangan al-Qur’an dan al-
Hadit tentang integrasian ilmu lebih, perlu diketahui bahwa dalam Al-quran kata
ilmu dengan berbagai bentuknya terulang sampai 854 kali. Kata ini digunakan
dalam arti proses pencapaian pengetahuan dan objek pengetahuan. ‘Ilm dari segi
bahasa berarti kejelasan, karena itu segala yang berbentuk dari akar katanya
mempunyai arti kejelasan. perhatikan misalnya kata ‘alam (bendera), ‘ulmat (bibir
sumbing), ‘a’lam (gunung-gunung), ‘alamat (alamat), dan sebagainya. [lmu adalah
pengetahuan yang jelas tentang sesuatu. Sekalipun demikian, kata ini berbeda
dengan ‘arafa (mengetahui), a’rif (yang maha mengetahui), dan ma’rifah
(pengetahuan). Sehingga wajarlah dari penjelasan diatas Islam agama yang rahmat
untuk seluruh alam tidak pernah membedakan ilmu-ilmu agama dan ilmu-ilmu
umum. Jadi, ilmu agama dan ilmu umum adalah satu kesatuan yang tidak dapat
dipisahkan.

Namun pada kenyataannya, ilmu agama dan umum sudah lama terdikotomi
yang sampai-sampai menyebabkan tergesernya peradaban islam di dunia. Bahkan
sampai saat ini, masalah dikotomi ilmu ini justru kian kukuh, yang pada akhirnya
umat islam akan sadar bahwa mereka tertinggal dengan umat lainnnya karena
selama ini umat islam hanya menngarap ilmu agama saja. Umat islam menjadi
tersadarkan bahwa untuk membangun sebuah peradaban yang maju dan lanngeng
diperlukan berbagai bentuk rekayasa pengembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Disinilah umat islam perlu menacari cara bagaiman mengembalikan
ilmu agama dan ilmu umum menjadi sebuah kesatuan yang holistik.

Pemegang hadiah nobel bidang fisika, Muhammad Abdus Salam
menyatakan dengan tepat bahwa tidak diragukan saat ini diantara seluruh
peradaban di planet ini, ilmu pengetahuan menempati posisi yang paling lemah di
Dunia islam. Menurut pendapatnya, bahaya kelemahan ini nyata sekali sejak
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kelangsungan hidup terhormat sebuah masyarakat bergantung secara langsung
pada penguasaan ilmu dan teknologi yang berkembang masa kini. Tentu melihat
pendapat tersebut umat muslim harus sadar diri dan segera menyelesaikan
masalah dikotomi ilmu tersebut, agar islam kembali mermegang kendali sains di
seluruh dunia.

Al-Qur’an dan al-Sunnah tidak mengenal adanya pemisahan antara ilmu
agama dan ilmu umum. Hal ini dapat dibuktikan dari bebrapa dalil Al-Qur’an dan
Hadits di bawah ini:

1. Al-Qur’an Surat Al-Alaq: 1-5 ) .
5 2 G e € ol e 1 T R8T T ¥ Gl o G G 1 58 s 2 T8

o

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang
Maha pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, Dia
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.

Wahyu yang pertama kali turun ini dijelaskan tafsirnya oleh
Muhammad Quraish Shihab sebagai berikut:

Iqgra’ terambil dari akar kata yang berarti menghimpun. Dari
menghimpun lahir aneka makna seperti menyampaikan, menelaah,
mendalami, meneliti, mengetahuai ciri sesuatu dan membaca baik teks
tertulis atau tidak.

Wahyu pertama itu tidak menjelaskan apa yang harus dibaca karena al-
qur'an menghendaki umatnya membaca apa saja selama bacaan tersebut
bismi Rabbik, dalam arti bermanafaat untuk kemanusiaan. Iqra’ berarti
bacalah, telitilah, dalamilah, ketahuilah ciri-ciri sesuatu: bacalah alam,
tanda-tanda zaman, sejarah maupun diri sendiri, yang tertulis mauoun yang
tidak tertulis. Alhasil, objek perintah Iqra’ mencakup segala sesuatu yang
dapat dijangakaunya.

Pengulangan perintah membaca dalam wahyu pertam ini bukan sekedar
menunjukkan bahwa kecakapan membaca tidak akan diperoleh kecuali
mengulang-ulang bacaan atau membaca hendaknya dilakukan sampai
mencapai batas maksimal kemampuan. Tetapi hal itu untuk mengisyaratkan
bahwa mengulang-ulang bacaan bismi Rabbik (deni Allah) akan
menghasilkan wawan dan pengetahuan baru. Walauoun yang dibaca masih
itu-itu juga.

Selanjutnya dari wahyu pertama al-Qur’an diperoleh isyarat bahwa ada
dua cara perolehan dan pengembangan ilmu, yaitu allah mengajar dengan
pena yang telah diketahuai manusia lain sebelumnya. Dan mengajar
manusia (tanpa pena) yang belum diketahuinya. Cara pertama adalah
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mengajar dengan alat atau atas dasar usaha manusia. Cara kedua dengan
mengajar tanpa alat dan tanpa usaha manusia. Walaupun berbeda, keduanya
berasal dari satu sumber, yaitu Allah Swt.

Setiap pengetahuan memilik subjuk dan objek. Secara umum subjek
dituntut peranannya untuk memahami objek. Namun pengalaman ilmiah
menunjukkan bahwa objek terkadang memperkenalkan diri kepada subjek
tanpa usaha sang subjek. Misalnya komet Helley yang memasuki cakrawala
hanya sejenak setiap 76 tahun. Pada kasus ini, walau astronom menyiapkan
diri dengan peralatan mutakhirnya untuk mengamati dan mengenalnya
sesungguhnya yang lebih berperan adalah kehadiran komet itu dalam
memperkenalkan diri.

Wahyu), ilham, intuisi, firasat yang diperoleh manusia yang siap dan suci
jiwanya, atau apa yang diduga sebagai “kebetulan” yang dialami oleh ilmuan
yang tekun. Semuanya tidak lain kecuali bentuk-bentuk pengajaranAllah
yang dapat dianalogikan dengan kasus komet di atas. Itulah pengajaran
tanap Qolam yang ditegaskan oleh wahyu pertma al-qur’an tersebut

’

Dari urain tafsir tersebut dengan jelas dinyatakan bahwa perintah Iqra

dalam al-qur’an menghendaki umat manusia membaca apa saja selama bacaan
tersebut bismi Rabbik (demi tuhanmu), dalam arti bermanfaat untuk kemanusiaan.
Iqra’ berarti bacalah, telitilah, dalamilah, ketahuilah ciri-ciri sesuatu: bacalah alam,
tanda-tanda zaman, sejarah maupun diri sendiri, yang tertulis maupun yang tidak
tertulis. Alhasil, objek perintah Iqra’ mencakup segala sesuatu yang dapat
dijangakaunya. Semua itu menegasikan dikotomi ilmu ilmu pengetauan.

2. Al-Qur’an surit al-Qashash ayat 77

AEYS ) AT Rl U oy TR (e it (a8 V555831 S AT Glle Las 655

VY Cpandall St Y AT & S VT a alall

“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu

(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bagianmu

dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain)

sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu

berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang-orang yang berbuat kerusakan”.

5oaY) SN A SIGT g 455

Liall Ca ey O el (3 0 (85 Ll o 53 AN Hlall Liall (e dl) @lthae | Lagd callal (g

g il Y3 AV 8 axdy Lad

A e Hipami 35 Y5

Ay i 8 adla Slee Jaxi Y (A& jae anzi V) sganll s Gulie ol Jli 5 48 Calia)

58 Qo 1 oADK L llall dlac 50 jae Gl canaid | Led Jasy Lai) 3_AY)

ol it g JOAll dleia & @lin (e dllan g Y olina 1 6 a5 (pueall Ji 5 A all
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Lo 138 5 asgiy (531 5aY) = Obal 5 4y 330 mny 48 ol 13a e 2 JISI ellin gl o] jlai g
Agae ) Al ;5 (ha 5 sl Apia L g sl e Allaxin Cany
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L gin g Legad o585 (el alS jaall aent Las clinai @ el J68 ) 28 gaig aSH sa (3 13a
Lemaaly Liall elle gl il ol sl L 5 aundl L Wy g s Y Al a5 0 AT JU

Glinai i Wy ;308 Jd gxic adlagal s 1 ol ol JB iS5 Ghadl) y eie 15 da
13 Cprenl Lo s Lial) (g lpai ggd, SO

Sll) 2 (Al L Gl

P05 ) oy lilS ) s o ) 1 JB € la) La s Caaall die g clile axil LS s 5 il adal g
JU sl Aol b dl ans Jlaxionl Lgelan 3,38 U gl a1 el ol Q8 (pSlusall dlay sl 52
3alall 8 clal) e ol ol STk g s ) o) J G e (e il 5 JSY) il
S L g ) st awius ) duaall iy el slall oy IS 88 il (s ; il
G230 o b el 1 e B

alnally Jax3 ¥ (gl g N 3 Sl 35 Y 5

Tl 5 aalaall 5 Jaally G Y1 3 ol Gl 0 Y 41 )

Dari ayat tersebut dapat diyakini bahwa manusia tidak dianjurkan oleh
Islam hanya mencari pengetahuan yang hanya berorientasi pada urusan akhirat
saja. Akan tetapi, manusia diharapkan tidak melupakan pengetahuan tentang
urusan dunia. Karena dunia ini merupakan wahana dan tempat untuk beraksi dan
berkreasi untuk menyosong kehidupan abadi di akhirat. Hal ini juga menegaskan
bahwa al-Qur’an tidak mendikotomikan ilmu pengetahuan.
3. al-Qur’an surat al-Baqoroh ayat 201:

Yo T cite U Aa 58T s Aa T 8 Ule (5 Uk 03 pdas

“Dan di antara mereka ada orang yang berdoa: “Ya Tuhan kami, berilah
kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan peliharalah kami
dari siksa neraka”.

OSly | pb e Lo digadiivg g | agalllae aiglloy maall oy | WA Jlsal e (Jad il

o st Le Ll (ldae e bl rgl } LN 81 Gl 155 058 Byar { pgriad eilias aanalia
Al 5o e pglas cbiall o dlas jualy lgie e ) canal a3 AY) Al Gl 40l 5o
S (e i agd | eV 5 e VB G JS 5 ol g Ay Cilage (A4 iy | G ylall daliadl
, Qi Jaall o 1) el 3a gl s aeilan 5 | pelleel coua e (Jlad agg dlaan s aelec
A8 s labis | g la JS 3500 oy (e A A1 38 g il 5 daa JaST Adde dany
B AY e (8Y) | dieay g aldiian o DUl | oled (e sl dla) Cad (Sl (il
s (30 (e, adl die dxd s Gy Le S Lo Jay Loall (84 sllaall Dl s cpall Claga
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ool iy mhadas s adliale s Aal s, Gl )8 alys dallada s O sl
S il |l bl sial e Al 8 ,AY) iy Aalial &y punall Ul
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Dari penafsiran tersebut dapat dipahami bahwa Allah SWT memerintahkan
umat manusia untuk meraih kebaikan (hasanah) dalam bentuk apapun baik di
dunia maupun di akhirat. Meraih kebaikan tanpa didasari ilmu, niscaya tidak akan
terwujud. Baik berupa kebaikan duniawi yang berupa kesejahteraan,
ketenteraman, kemakmuran dan lain sebagainya. Apalagi kebaikan di akhirat tidak
akan tercapai tanpa adanya pengetahuan yang memadai. Karena segala bentuk
keinginan dan cita-cita tidak akan terwujud tanpa adanya usaha dan pengetahuan
untuk mencapai keinginan dan cita-cita itu sendiri.
4. Hadits Nabi Riwayat Ibn Asakir

e &35 Sligl& SliHAY Jad 5 1l e’ SliglS S A Ja )
“Bekerjalah untuk duniamu seakan akan kamu hidup selamanya, dan
bekerjalah untuk akhiratmu seakan akan kamu mati esok pagi”

Dari hadits tersebit dapat diambil pelajaran bahwa umat manusia
diperintah oleh Alllah untuk menggapai kebahagiaan dunia dan kebahagiaan
akhirat. Untuk mendapatkan kebahagiaan itu tentu harus memiliki ilmunya. Hal ini

senada dengan pernyataan Imam Syafi'ira:
alalls 4dded Laad) )i (e s aledly 4aled 5 A1 ) 1 e g alally 4gled Loall o) i pe

Barang siapa yang menginginkan ( kebahagian) dunia hendaknya ia
dengan ilmu, barangsiapa yang menginginkan akhirat, hendaknya ia
dengan ilmu dan barangsiapa yang menginginkah kebahagian keduanya,
hendak ia dengan ilmu.

Al-Qur'an dan As-Sunnah sesungguhnya tidak membedakan antara ilmu
agama dan ilmu-ilmu umum. Yang ada dalam al-Qur’an adalah Ilmu. Pembagian
adanya ilmu agama Islam dan ilmu-ilmu umum adalah hasil kesimpulan manusia
yang mengindentifikasi ilmu berdasarkan sumber objek kajiannya. Jika objek
ontologis yang dibahasnya wahyu (Al-Qur’an) termasuk penjelasan atas wahyu
yang dilakukan oleh Nabiu Muhammad saw, berupa hadis, dengan menggguankan
metode Ijtihad, maka yang dihasilkannya adalah ilmu-ilmu agama seperti teologi,
fiqih, tafsir, hadist, tasawuf, dan lain sebagainya. Kemudianj jika objek ontologis
yang dibahasnya alam jagat raya, seperti langit, bumi, serta segala sesuatu yang
baerada di antaranya, yakni, bulan, matahari, tumbuhan, bunatang, air, api, udara,
batu-batuan dan sebagainya dengan mengunakan metode penelitian atau
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eksperimen di laboratorium, pengukiran, penimbangan, dan sebagainya, maka
yang dihasilkannya adalah ilmu alam, (natural science) seperti ilmu fisika, biologi,
kimia, astronomi dan lain sebagainya. Selanjutnya jika yang yang menjadi objek
ontologisnya perilaku sosial dalam segala aspeknya,baik perilaku politik, perilaku
ekonomi, perilaku budaya, perilaku agama, perilkau sosial dan lain sebagainya
yang dilakukan dengan menggunakan metode penelitian sosial, seperti
wawancara, observasi, penelitian terlibat maka yang akan dihasilkannya adalah
ilmu-ilmu sosial, seperti ilmu politik, ilmu ekonomi, ilmu budaya, sosiologi agama,
sosiologi, antropologi dan sebagainya. Selanjutnya jika yang menjadi objek
pemikirannya adalahakal pikiran atau pemikiran yang mendalam dengan
menggunakanj metode mujadalah atau logika terbimbing, yang dihasilkannya
adalah filsafat dan ilmu-ilmu humaniora. Dan terakhr jika objek kajiannya berupa
intuisi batin dengan menggunakan metode penyucian batin (tazkiyatun nafs) ilmu
yang dihasilkannya adalah ilmu ma’rifah.

Lebih lanjut dapat pula difahami bahwa ayat-ayat Allah ada yang berupa
ayat Qouliyah yang terkodifikasi dalam bentu mushaf Al-Qura’an dan al-hadits dan
ada pula yang berupa ayat-ayat kauniyah yang berupa alam semesta. Ketika objek
kajian ilmu pengetahuan berupa ayat qouliyah maka yang dihasilknya ilmu agama
(ulumuddin). Ketika objek kajiannya adalah ayat kauniyah maka ilmu yang
dihasilkannya adalah ilmu umum atau ilmu alam, ilmu sosial, iolmu politik, dan
lain sebagainya. Jadi pada intinya tidak ada dikotomi ilmu karena semua ilmu
bersumber dari satu, yaitu Allah swt.

Berikut beberapa ayat al-Qur'an yang memerintahkan kepada umat
manusia untuk mengamati, meneliti, menelaah, melihat dan sebagainya terhadap
ayat-ayat Kauiniyah Allah yang berupa alam semesta

Vo) Gsies ¥ a8 e 8Ty ST B8 L STy e palll a3 T pla 8

Katakanlah: "Perhatikanlah apa yaag ada di langit dan di bumi. tidaklah
bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan Rasul-rasul yang memberi
peringatan bagi orang-orang yang tidak beriman". (QS. Yunus: 101)
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Maka Apakah mereka tidak memperhatikan unta bagaimana Dia
diciptakan; Dan langit, bagaimana ia ditinggikan? Dan gunung-gunung
bagaimana ia ditegakkan? 20. Dan bumi bagaimana ia dihamparkan?
(QS. Al-Ghasiyah: 17-20)
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Dan Apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya
Kami tumbuhkan di bumi itu pelbagai macam tumbuh-tumbuhan yang
baik? (QS. Al-Syuara: 7)
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Kami tidak mengutus sebelum kamu, melainkan orang laki-laki yang
Kami berikan wahyu kepadanya diantara penduduk negeri. Maka
tidakkah mereka bepergian di muka bumi lalu melihat bagaimana
kesudahan orang-orang sebelum mereka (yang mendustakan Rasul)
dan Sesungguhnya kampung akhirat adalah lebih baik bagi orang-orang
yang bertakwa. Maka tidakkah kamu memikirkannya?(QS. Yusuf; 109)

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada abad ke 6-12 M, dunia Islam mengalami supremasi kejayaan dan
kemegahan peradaban, yang ditandai dengan maraknya kajian tentang ilmu
pengetahuan dan filsafat, sehingga Islam saat itu menjadi mercusuar dunia. Masa
tersebut mampu memproduk para saintis dan filosof Muslim kelas dunia di
berbagai bidang ilmu pengetahuan, bidang figih. Realisasi fenomena di atas
dikarenakan ilmu pengetahuan, filsafat, dan agama dipadukan sebagai satu
totalitas dan integralitas Islam yang tidak dapat dipisahkan antara satu sama
lainnya secara dikotomis. Posisi ilmu pengetahuan dan siapapun yang mencarinya
secara religious dipandang tinggi dan mulia.

Berdasrakan Kkajian tafsir al-Qur’an dan Hadits, Islam memerintahkan umat
manusia untuk menguasi semua ilmu sesuai dengan kebutuhan dan semua ilmu
menduduki status yang sama.

Bedsarakan kajian tersebut diatas dapat diambil benang merah bahwa Islam
sama sekali tidak mengenal dikotomi ilmu pengetahuan. Semua I[Imu bersumber
dari Allah swt. Yang terjadi hanyalah penamaan atau pengelompokkan saja
berdasarkan objek kajian ilmu tersebut (ontologi).
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